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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu yang berbeda terhadap kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan larva ikan salap. Penelitian ini menggunakan larva ikan salap berumur kurang lebih 

lima hari yang didapatkan dari hasil pemijahan buatan di Laboratorium Kolam Percobaan Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan dan empat ulangan yaitu P1 (suhu lingkungan), P2 

(suhu 28±1ºC) dan P3 (suhu 30±1ºC). Larva ikan salap di pelihara di dalam akuarium akrilik selama 

kurang lebih 14 hari dengan parameter yang diamati yaitu kelangsungan hidup, pertumbhhan panjang 

total dan berat. Pengaturan suhu menggunakan heater merk Atman 100 watt. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa suhu yang berbeda pada media pemeliharaan memberikan pengaruh nyata 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan panjang larva ikan salap. Kelangsungan hidup 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 (suhu 30±1ºC) dengan nilai rata-rata 99,25%. Pertumbuhan 

panjang total tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 (suhu 30±1ºC) dengan nilai rata-rata 6,8 mm.  

Berat larva ikan salap tertinggi diperoleh pada perlakuan P3 (suhu 30±1ºC) dengan nilai rata-rata 

0,015 g.  

Kata kunci: Ikan Salap (Barbonymus schwanenfeldii), kelangsungan hidup, pertumbuhan, suhu 

 

ABSTRACT 

The present study aims to determine the effect of different temperatures on the survival and growth of 

tinfoil barb larvae. This study used tinfoil barb larvae aged approximately five days obtained from 

artificial spawning in the Experimental Pond Laboratory of the Faculty of Fisheries and Marine 

Science, Mulawarman University. This study used a completely randomized design (CRD) consisting 

of three treatments and four replicates, namely P1 (ambient temperature), P2 (temperature 28 ± 1ºC) 

and P3 (temperature 30 ± 1ºC). Tinfoil barb larvae were reared in acrylic aquariums for approximately 

14 days with the observed parameters being survival, total length and weight growth. Temperature 

regulation using a 100 watt Atman brand heater. The results showed that different temperatures in the 

rearing medium had a significant effect on the survival and length growth of tinfoil barb larvae. The 

highest survival rate was obtained in the P3 treatment (temperature 30±1ºC) with an average value of 

99.25%. The highest total length growth was obtained in the P3 treatment (temperature 30±1ºC) with 

an average value of 6.8 mm.  The highest weight of tinfoil barb larvae was obtained in the P3 

treatment (temperature 30±1ºC) with an average value of 0.015 grams.  

Keywords: Tinfoil Barb (Barbonymus schwanenfeldii), survival, growth, temperature 
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Pendahuluan 

Ikan salap (Barbonymus schwanenfeldii) merupakan salah satu ikan lokal asal 

Kalimantan. Ikan salap merupakan satu dari sekian banyak ikan air tawar yang 

terdapat di danau maupun sungai-sungai besar, kecil maupun di kanal-kanal dan 

parit. Menurut Luvi (2000), ikan lalawak (Jawa), lampam, salap (Kalimantan), dan 

tengadak (Sumatera) termasuk ikan omnivora yang makanan utamanya adalah 

fitoplankton, selanjutnya diikuti zooplankton, invertebrata air dan detritus.  

Sebagai ikan konsumsi lokal, keberadaan ikan salap di alam mulai terancam 

akibat penangkapan yang berlebihan sepanjang tahun (Huwoyon et al. 2012). Jika 

penangkapan dilakukan secara terus menerus, maka dikhawatirkan terjadi penurunan 

jumlah populasi ikan salap bahkan dapat mengalami kepunahan. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian spesies ini adalah dengan cara 

melakukan kegiatan budidaya. Ikan salap dapat dijadikan sebagai salah satu kandidat 

ikan budidaya, di samping untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor 

perikanan sekaligus untuk dapat menjaga keberadaan ikan salap di alam. Menurut 

Eslamloo et al. (2012) ikan salap mempunyai prospek yang cukup baik untuk 

dibudidayakan. 

Usaha budidaya ikan dapat dilakukan melalui kegiatan pembenihan dan 

pembesaran ikan. Dalam kegiatan pembenihan tahap pemeliharaan larva merupakan 

tahap yang sulit karena kematian sering terjadi pada larva yang diakibatkan oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah faktor kualitas air yaitu suhu (Kamler, 1992). 

Suhu merupakan komponen utama yang dibutuhkan untuk menjaga kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan. Suhu yang tinggi menyebabkan rendahnya 

pertumbuhan biota perairan, demikian juga apabila suhu rendah. Menurut Hasibuan 

et al. (2018), pada suhu tinggi, larva akan banyak membutuhkan oksigen dan 

kecepatan metabolisme ikan akan meningkat sehingga penggunaan pakan juga 

meningkat. Sedangkan pada suhu rendah perkembangannya akan berkurang dan laju 

metabolisme juga akan berkurang (Hasibuan et al. 2018). Suhu merupakan salah satu 

faktor lingkungan yang berpengaruh dalam kegiatan budidaya. Suhu merupakan 

salah satu faktor fisika yang sangat penting di dalam air karena bersama-sama 

dengan zat/unsur yang terkandung didalamnya akan menentukan massa jenis air, 

densitas air, kejenuhan air, mempercepat reaksi kimia air dan memengaruhi jumlah 

oksigen terlarut di dalam air (Wardoyo 2005 dalam Aliza et al. 2013). 

Parker (2012) menyatakan bahwa  secara tidak langsung suhu juga dapat 

mempengaruhi kelangsungan hidup ikan seperti menurunnya daya tahan (imunitas) 

tubuh ikan pada suhu yang tidak ideal. Menurut Stickney (2000) dalam Hanafi 

(2020), suhu rendah akan mengakibatkan laju metabolisme ikan menjadi lambat dan 

menyebabkan nafsu makan ikan menjadi menurun dan akhirnya ikan akan 

mengalami pertumbuhan yang lambat. Nugraha et al. (2012), menyatakan bahwa 

organisme perairan seperti ikan maupun udang mampu hidup baik pada kisaran suhu 

20ºC-30ºC. Perubahan suhu dibawah 20ºC atau di atas 30ºC menyebabkan ikan 
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mengalami stres yang biasanya diikuti oleh menurunnya daya cerna. Afrianto & 

Liviawaty (2005) menambahkan ketika suhu naik maka pertumbuhan dari ikan akan 

terganggu, baik dari bobot maupun panjang ikan. Kenaikan suhu air akan 

menimbulkan kehidupan ikan dan hewan air lainnya terganggu. 

Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023 sampai dengan November 

2023 yang meliputi persiapan, pelaksanaan, pengolahan data dan hasil penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kolam Percobaan, Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman, Samarinda. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium akririk ukuran 35,8x 

21,9x26,3 cm, selang aerasi, heater merk Atman 100 watt, serok, baskom, jangka 

sorong, penggaris, timbangan analitik dengan ketelitian 0,01 g, alat pengukur 

kualitas air, dan alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu larva ikan yang 

diperoleh dari hasil pemijahan di Laboratorium Kolam Percobaann Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, pakan alami yaitu artemia, air yang telah diendapkan, 

dan garam curah.  Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga 

perlakuan dan empat ulangan.  

Persiapan Wadah Penelitian  

Semua akuarium dibersihkan dengan menggunakan air bersih. Akuarium 

yang telah dibilas kemudian dikeringkan. Akuarium diisi dengan air bersih sebanyak 

17 liter. Pemasangan heater dilakukan pada masing-masing wadah penelitian larva 

ikan salap (akuarium P2 dan P3). 

Adaptasi Larva Ikan Salap 

Larva ikan yang akan digunakan pada saat penelitian diadaptasikan di dalam 

akuarium yang sudah dipasang heater. Larva dipuasakan selama satu hari untuk 

proses adaptasi. Larva ikan yang mati selama proses adaptasi, maka akan digantikan 

dengan larva ikan yang baru. 

Pelaksanaan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, diawali dengan menebar larva sebanyak 

100 ekor tiap akuarium sehingga larva keseluruhan yang digunakan berjumlah 1200 

ekor. Larva ikan salap dipelihara di akuarium selama kurang lebih 14 hari. 

Pengukuran panjang larva ikan dilakukan pada awal dan akhir penelitian, sedangkan 

berat larva ikan dilakukan pada akhir penelitian. Pemberian pakan artemia dilakukan 

secara ad libitum (selalu tersedia) dengan frekuensi pemberian pakan yang dilakukan 

sebanyak tiga kali sehari pada pukul 08.00 pagi, pukul 14.00 siang dan pukul 20.00 

malam. Selama proses pemeliharaan dilakukan pengukuran kualitas air secara 

berkala. 
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Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Kelangsungan hidup (survival rate) diamati dengan jumlah ikan yang hidup 

pada awal dan akhir penelitian dilakukan dengan cara menghitung seluruh jumlah 

ikan yang masih hidup yaitu dihitung dengan menggunakan rumus  Effendie (2002): 

 

Keterangan: 

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

No : Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

 

Menurut Effendie (2002), perhitungan pertumbuhan panjang total dilakukan 

dengan menggunakan rumus yaitu: 

 

Keterangan: 

L : Pertumbuhan panjang total (mm) 

Lt : Panjang total rata-rata akhir (mm) 

Lo : Panjang total rata-rata awal (mm) 

 

 Dalam fisika, berat merupakan gaya yang disebabkan oleh gravitasi yang 

berkaitan dengan massa benda tersebut. Berat tubuh larva ikan pada akhir penelitian 

pada masing-masing perlakuan diukur menggunakan timbangan analitik dengan 

ketelitian 0,01 g. Data penunjang yang diamati dalam penelitian ini adalah data 

pengukuran kualitas air yang dilakukan pada awal dan 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Berdasarkan hasil perhitungan data kelangsungan hidup larva ikan salap (B. 

schwanenfeldii) yang dipelihara selama 14 hari dapat dilihat nilai rata-rata pada 

Gambar dibawah ini. 

 

Gambar 1. Kelangsungan hidup larva ikan salap (%).  

Keterangan: Rata-rata perlakuan yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda,  

menunjukkan berbeda nyata pada taraf α = 0,05 (P<0,05) 
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang total larva ikan salap (mm) 

Keterangan : Rata-rata perlakuan yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda,  

menunjukkan berbeda nyata pada taraf α = 0,05 (P<0,05) 

 

 

Gambar 3. Pertumbuhan berat akhir larva ikan salap (g) 

Keterangan: Rata-rata perlakuan yang diikuti oleh notasi huruf yang berbeda,  

menunjukkan berbeda nyata pada taraf α = 0,05 (P<0,05)  

Pembahasan 

Hasil pengamatan selama 14 hari penelitian menunjukan bahwa tingkat 

kelangsungan hidup larva ikan salap yang dipelihara pada suhu inkubasi yang 

berbeda menunjukan hasil yang berbeda nyata. Pada perlakuan P3 (suhu 30±1ºC) 

menunjukkan hasil kelangsungan hidup tertinggi yaitu dengan nilai rata-rata 99,25%, 

perlakuan P2 (suhu 28±1ºC) menunjukkan nilai rata-rata 97,75%, dan perlakuan P1 

(suhu lingkungan) menunjukkan nilai rata-rata terendah yaitu 96,50%. Selanjutnya 

berdasarkan hasil sidik ragam diperoleh hasil bahwa suhu inkubasi yang berbeda 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap kelangsungan hidup larva ikan 

salap. 

Tingkat kelangsungan hidup larva ikan salap dalam penelitian ini masih 

tergolong tinggi. Hal ini dikarenakan suhu 30ºC masih bisa ditoleransi oleh larva 

ikan salap. Menurut Affandi & Tang (2017), kelulushidupan ikan sangat bergantung 

pada daya adaptasi ikan terhadap makanan, lingkungan, status kesahatan ikan, padat 

tebar, dan kualitas air yang cukup mendukung pertumbuhan. Hasil penelitian ini 

serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah et al. (2022) yaitu nilai 

kelangsungan hidup pada suhu 30ºC terhadap larva ikan gurami menunjukkan hasil 

tertinggi dengan nilai rata-rata 91,22%, sedangkan pada suhu lingkungan didapatkan 
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hasil 74,78% hal ini disebabkan oleh suhu air yang sering berubah-ubah sehingga 

larva ikan tidak dapat menyesuaikan diri. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian 

Wangni et al. (2019) kelangsungan hidup ikan patin siam pada suhu media 

pemeliharaan yang berbeda menunjukkan nilai tertinggi diperoleh pada suhu 30ºC 

dengan nilai rata-rata 86,5% dibandingkan dengan suhu 28ºC dan 26ºC. 

 Data pertumbuhan panjang larva ikan salap yang dipelihara pada suhu yang 

berbeda diperoleh hasil analisis berupa pertumbuhan panjang total (mm). Gambar 4 

menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang total larva ikan salap pada semua 

perlakuan cenderung bertambah seiring meningkatnya suhu. Pada perlakuan P1 

(suhu lingkungan) menunjukkan nilai rata-rata paling rendah yaitu 5,1 mm, 

kemudian perlakuan P2 (suhu 28±1ºC) menunjukkan nilai rata-rata 5,8 mm, dan 

terus meningkat sampai perlakuan P3 (suhu 30±1ºC) menunjukkan nilai rata-rata 

tertinggi yaitu 6,8 mm. Dari hasil tersebut terlihat perbedaan yang nyata antar 

perlakuan, dimana semakin tinggi suhu inkubasi media pemeliharaan maka semakin 

tinggi pertumbuhan larva ikan salap. Berdasarkan hasil sidik ragam nilai 

pertumbuhan panjang larva ikan salap yang dipelihara pada suhu inkubasi yang 

berbeda menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan 

panjang total larva ikan salap.  

 Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa suhu inkubasi yang 

berbeda pada pemeliharaan memberikan tingkat pertambahan panjang total larva 

ikan salap. Pertambahan ini terjadi karena semakin tinggi suhu maka laju 

metabolisme akan semakin meningkat sampai pada batas suhu optimum dan laju 

metabolisme juga akan menurun pada suhu rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Stickney dalam Gunawan et al. (2019) bahwa laju metabolisme sebagaian besar ikan 

akan meningkat di atas suhu optimum kemudian energi mulai bergeser dari 

pertumbuhan ke laju metabolisme yang tinggi, yang akan mengakibatkan penurunan 

laju pertumbuhan. Hasil penelitian ini serupa dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Wangni et al. (2019) yaitu pertumbuhan panjang total ikan patin siam 

yang dipelihara pada suhu media pemeliharaan berbeda menunjukkan hasil tertinggi 

pada suhu 30ºC dengan nilai rata-rata 4,13 cm dibanding dengan perlakuan suhu 

28ºC dan 26ºC. Suryanata et al. (2017)  menambahkan pertumbuhan panjang total 

larva ikan betok yang dipelihara pada suhu 30ºC menunjukkan hasil tertinggi dengan 

nilai rata-rata 9,85 cm dibandingkan dengan suhu 28ºC dan 26ºC.  

 Faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan ikan diantaranya ialah 

keturunan, sex, umur, parasit dan penyakit (Effendi, 1997 dalam Suryanata et al. 

2017). Menurut Vahl (1979) dalam Gunawan et al. (2019) menyatakan bahwa suhu 

optimum menyebabkan kinerja enzim pencernaan di dalam saluran pencernaan 

mencapai titik maksimum untuk mencerna pakan yang dikonsumsi sehingga kondisi 

lambung menjadi kosong (lapar) dan ikan kembali mengkonsumsi pakan. Affandi & 

Tang (2017) menambahkan peningkatan suhu air pada batas tertentu dapat 

merangsang proses metabolisme ikan dan meningkatkan laju konsumsi pakan 
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sehingga mempercepat pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ardianty 

(2012) bahwa pada suhu 30°C (optimum), pencernaan lebih cepat sehingga sehingga 

lebih banyak nutrisi dapat diproduksi pada waktu yang sama. Kelebihan nutrisi yang 

digunakan ikan untuk aktivitas biologis seperti pernapasan, olahraga, metabolisme, 

dan pemeliharaan tubuh akan digunakan untuk membangun jaringan baru. Semakin 

banyak jaringan tubuh yang tersusun, semakin cepat laju pertumbuhannya.  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap berat akhir larva ikan salap 

(Barbonymus schwanenfeldii) yang dipelihara pada suhu berbeda, yang telah 

dilakukan selama 14 hari, dapat dilihat nilai rata-rata pada Gambar 5. Analisis 

pertumbuhan berat mutlak larva tidak dilakukan, karena tidak dilakukan pengukuran 

berat awal larva ikan salap, disebabkan terkendala timbangan analitik yang 

digunakan dengan tingkat ketelitian yang hanya 0,01 g saja. Sehingga yang di ukur 

dan di analisis hanya berat akhir saja.  

 Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan bahwa berat larva ikan 

salap pada semua perlakuan cenderung bertambah seiring meningkatnya suhu, pada 

perlakuan P3 (suhu 30±1ºC) menunjukkan hasil berat tertinggi yaitu dengan nilai 

rata-rata 0.015 gram, perlakuan P2 (suhu 28±1ºC) menunjukkan nilai rata-rata 0,013 

g, dan perlakuan P1 (suhu lingkungan) menunjukkan nilai rata-rata terendah yaitu 

0,010 g, sebagaimana terlihat pada Gambar 5 di atas. Selanjutnya berdasarkan hasil 

sidik ragam didapatkan hasil bahwa suhu inkubasi yang berbeda menunjukkan hasil 

yang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat larva ikan salap.  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa berat larva ikan salap 

dipengaruhi oleh suhu pada media pemeliharaan. Hasil yang didapatkan, berarti 

perlakuan P3 (suhu 30ºC) merupakan suhu yang sesuai pada media pemeliharaan 

untuk larva ikan salap, karena selain memberikan tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi dan pertumbuhan panjang total tertinggi, juga memberikan berat tertinggi 

pada larva ikan salap. Menurut Rounsefeel & Everhart (1953) dalam Wangni et al. 

(2019), suhu yang rendah menyebabkan rendahnya pertumbuhan biota perairan, 

demikian juga apabila suhu tinggi. Hal ini menyebabkan proses pencernaan makanan 

pada ikan berlangsung lambat, secara tidak langsung suhu akan mempengaruhi 

pertumbuhan ikan. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Wangni et al. (2019) yaitu pertumbuhan berat ikan patin siam yang dipelihara pada 

suhu berbeda menunjukkan hasil tertinggi yaitu pada suhu 30ºC dengan nilai rata-

rata 1,39 g dibandingkan dengan perlakuan suhu 28ºC dan 26ºC.  

 Menurut Stickney (1979) dalam Gunawan et al. (2019) menyatakan bahwa 

laju metabolisme sebagian besar spesies ikan akan meningkat di atas suhu optimum 

kemudian energi mulai dialihkan dari pertumbuhan ke laju metabolisme yang tinggi, 

sehingga laju pertumbuhan menjadi menurun dimana fungsi utama metabolisme pada 

ikan adalah meningkatkan deposisi protein dan mobilisasi lemak. Wangni et al. 

(2019) menambahkan energi yang berasal dari pakan selain dipergunakan untuk 

pertumbuhan juga dipergunakan untuk proses metabolisme dalam tubuhnya, 
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sehingga pertumbuhan ikan tidak berlangsung secara optimal.  Hal ini didukung 

sesuai pernyataan Fujaya (2008) dalam Wangni et al. (2019) bahwa tidak semua 

makanan yang dimakan oleh ikan digunakan untuk pertumbuhan, sebagian besar 

energi dari makanan digunakan untuk metabolisme basal (pemeliharaan), sisanya 

digunakan untuk aktivitas, pertumbuhan, dan reproduksi.  

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian analisis kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

larva ikan salap (Barbonymus scwanenfeldii) yang dipelihara pada suhu berbeda, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perbedaan suhu inkubasi pada media pemeliharaan memberikan hasil yang 

berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup, dan pertumbuhan larva ikan 

salap. 

2. Kelangsungan hidup larva ikan salap tertinggi terdapat pada perlakuan P3 (suhu 

30±1ºC) sebesar 99,25%, sedangkan kelangsungan hidup larva ikan salap 

terendah terdapat pada perlakuan P1 (suhu lingkungan) sebesar 96,50%. Rata-rata 

pertumbuhan panjang total dan berat akhir larva ikan salap tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 (suhu 30±1ºC) yaitu pertumbuhan panjang total sebesar 6,8 mm  

dengan berat akhir sebesar 0,015 g. Sedangkan rata-rata perrtumbuhan terendah 

terdapat pada perlakuan P1 (suhu lingkungan) dengan pertumbuhan panjang total 

sebesar 5,1 mm dengan berat akhir sebesar 0,010 g.  

Persantunan  

Ucapan terima kasih kepada Ayahanda Muin dan Ibunda Norhasanah, Bapak 

Isriansyah S.Pi., M.Si selaku dosen Pembimbing I dan Ibu Dr. Andi Nikhlani S.Pi., 

M.P selaku dosen Pembimbing II yang telah banyak memberikan dukungan, doa, 

bimbingan, bantuan, motivasi, arahan, nasehat dalam penelitian dan penyusunan 

skripsi ini. 

Daftar Pustaka  

Affandi, R., U. M. Tang. 2017. Fisiologi Hewan Air. Intimedia Malang. Malang. 

Afrianto, E., E. Liviawaty. 2005. Pakan Ikan. Kanisius. Yogyakarta.  

Aliza, D., Winaruddin, L. W. Sipahutar. 2013. Efek peningkatan suhu air terhadap 

perubahan perilaku, patologi anatomi, dan hispatologi insang ikan nila 

(Oreochromis niloticus). Jurnal Medika Veterinaria, 7(2): 142-145. 

Eslamloo, K., V. Morshedi, M. Azodi, G. Ashouri, M. Ali, F. Iqbal. 2012. Effects of 

starvation and re-feeding on growth performance, feed utilization and body 

composition of tinfoil barb (Barbonymus schwanenfeldii). Fish and Marine 

Sciences, 4(5): 489-495. 



 

Prosiding Seminar Nasional Ikan XII   
“Optimasi Pengelolaan Perikanan Secara Berkelanjutan Untuk Menyongsong Indonesia Emas” 
Samarinda, 8 Juni 2024 
 

 

Nurhafifah  et al.,                                                                             Analisis Kelangsungan Hidup... | 94 

 

Gunawan, H., U. M. Tang, Mulyadi. 2019. Pengaruh suhu berbeda terhadap laju 

pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan selais (Kryptopterus lais). Jurnal 

Perikanan dan Kelautan, 24(2): 101-105.  

Hanafi, M. 2020. Pengaruh Suhu yang Berbeda terhadap Daya Tetas, Perkembangan 

Telur, dan Kelulushidupan Larva Ikan Puyu (Anabas Testudineus). Universitas 

Islam Riau. Pekannbaru.  

Hasibuan, B.R., H. Irawan, T. Yulianto. 2018. Pengaruh suhu terhadap daya tetas 

telur ikan kakap putih (Lates calcarifer). 30(2): 49-57. 

Hidayah, N., N. Cokrowati, A. Mukhlis. 2022. Pengaruh suhu terhadap kualitas larva 

dan pertumbuhan benih gurami (Osphronemus gourami). Jurnal Perikanan 

dan Kelautan, 27(2): 209-218. 

Huwoyon, G. H., I. I.Kusmini,  A. H. Kristanto. 2012. Keragaan pertumbuhan ikan 

tengadak (alam) dan tengadak budidaya (merah) (Barbonymus schwanenfeldii) 

dalam pemeliharaan bersama pada kolam beton. Prosiding Forum Inovasi 

Teknologi Akuakultur. Bandar Lampung.  

Luvi, D. M. 2000. Aspek Reproduksi dan Kebiasaan Makanan Ikan Lalawak 

(Barbodes balleroides) di Sungai Cimanuk. Sumedang Jawa Barat. Skripsi. 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. IPB. Bogor. 

Nugraha, D., M. N. Supardjo, Subiyanto. 2012. Pengaruh perbedaan suhu terhadap 

perkembangan embrio, daya tetas telur dan kecepatan penyerapan kuning telur 

ikan black ghost (Apteronotus albifrons) pada skala laboratorium. Journal of 

Management of Aquatic Resources, 1(1): 1-6. 

Parker, R. 2012. Aquaculture Science. New York. Delmar. 

Suryanata, A., Isriansyah, K. Sukarti. 2017. Perkembangan morfologi dan 

kelangsungan hidup larva ikan betok (Anabas testudineus) bloch yang 

diinkubasi pada suhu berbeda. Jurnal Sains dan Teknologi Akuakultur, 3(2): 

19-29. 

Wangni, G. P., S. Prayogo, Sumantriyadi. 2019. kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan benih ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) pada suhu 

media pemeliharaan yang berbeda. Jurnal Ilmu-ilmu Perikanan dan Budidaya 

Perairan, 14(2): 21-28.  

 


	Cover Prosiding Semnasikan XII
	9. BDP17_Indriani Nurhafifah_86-94

